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ABSTRAK 

Roni Foliyandra, 2018. ” Evaluasi Geoteknik Lereng pada Ruas Jalan Malalak 

KM 36 Kecamatan Malalak Kabupaten Agam Provinsi Sumatera 

Barat”. Skripsi. Padang: Program Studi S1 Teknik Pertambangan, 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

 

Lereng pada ruas jalan merupakan daerah potensial longsoran yang 

disebabkan tidak seimbangnya gaya yang bekerja dari lereng tersebut. Keadaan 

lereng yang stabil akan terganggu karena pembuatan akses suatu jalan. Menurut 

Peta Rawan Longsor Kabupaten Agam, ruas jalan Malalak yang ada di Kecamatan 

Malalak merupakan salah satu zona yang memiliki kerentanan gerakan tanah yang 

tinggi dimana perlu diberikan perhatian khusus dalam penentuan keamanan dari 

pembuatan lerengnya dalam tujuan pembuatan jalan. 

 

Analisis stabilitas lereng merupakan salah satu analisis penting dalam kajian 

geoteknik. Analisis stabilitas lereng dilakukan untuk mengetahui tingkat kestabilan 

suatu lereng secara alami maupun saat beban diberikan. Jika tingkat kestabilan 

suatu lereng telah diketahui maka teknik perekayasaan untuk mendapatkan lereng 

yang aman bagi suatu kegiatan konstruksi dapat ditentukan. 

 

Berdasarkan analisis menggunakan metode Fellenius yang dilakukan pada 

ruas jalan Malalak KM 36 didapatkan nilai Faktor Keamanan lereng aktual yaitu 

1,056 dengan mengunakan software Slide 6.0 dan 1,081 dengan menggunakan 

perhitungan manual yang menunjukkan bahwa keadaan lereng tersebut tidak stabil. 

Kemudian dilakukan perbaikan dengan mengubah geometri lereng terutama sudut 

lereng. Mengubah geometri lereng adalah salah satu cara perbaikan lereng dengan 

cara memperkecil gaya penggerak atau momen penyebab longsor. Sehingga dapat 

diperoleh rekomendasi lereng dari sudut lereng 590 dan tinggi lereng 13,88 m 

menjadi sudut 400 dan tinggi lereng 13,88 m. Faktor kemanan lereng yang 

didapatkan dari rekomendasi perbaikan lereng yaitu 1,446 dengan mengunakan 

software Slide 6.0 dan 1,4443 dengan menggunakan perhitungan manual yang 

menunjukkan kondisi lereng dalam keadaan aman. 

 

 

Kata kunci : fellenius, jalan, lereng, faktor keamanan 
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ABSTRACT 

Roni Foliyandra, 2018. ” Evaluation of Geotechnical Slope on the road of 

Malalak KM 36 Malalak Agam Subdistrict of West Sumatra”. 

Skripsi. Padang: Program Studi S1 Teknik Pertambangan, 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

 

The slope on the road is a potential avalanche areas caused not the share 

of the working style of the slopes. The State of the slopes that disturbed will be 

stable due to the creation of an access road. According to Map Landslide-prone 

Agam, the standards existing in Malalak Malalak is one zone that has the 

vulnerability the high ground motions which need to be given special attention in 

the determination of the safety of lerengnya in the aim of making the road. 

 

Analysis of the stability of the slope is one of the important analysis in 

geotechnical studies. Slope stability analysis is carried out to find out the level of 

stability of a slope or naturally when the load is given. If the level of stability of a 

slope have been known then an engineering technique to get the slopes that is safe 

for a construction activity can be determined. 

 

Based on the analysis method using Fellenius performed on roads Malalak 

KM 36 obtained actual slope safety factor value i.e. 1.056 by using Slide software 

6.0 and 1.081 by using the manual calculation shows that the State of the slopes 

unstable. Then the repair is done by changing the geometry of the slope angle slope 

especially. Change the geometry of the slopes is one of how to repair the slope by 

means of the reduction of the driving style or the moment the cause of the landslide. 

So that can be obtained from the slope angle slope recommendation 59 degrees and 

the high slopes of 13.88 m into an angle 40 degrees and the high slopes of 13.88 m. 

Factors of slope safety recommendations repair slopes i.e. 1.446 by using software 

Slide 6.0 and 1.4443 using manual calculation shows the condition of the slope in 

a State safe. 

. 

 

 

Keywords: fellenius, roads, slopes, safety factor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Bencana tanah longsor atau gerakan tanah dari tahun ke tahun semakin 

sering terjadi di Indonesia, khususnya pada saat musim hujan. Kondisi tektonik 

di Indonesia yang membentuk morfologi tinggi, patahan, batuan vulkanik yang 

mudah rapuh serta ditunjang dengan iklim di Indonesia yang berupa tropis basah, 

sehingga   menyebabkan   potensi tanah longsor menjadi tinggi. Hal ini ditunjang 

dengan adanya degradasi perubahan tataguna lahan akhir-akhir ini, 

menyebabkan bencana tanah longsor menjadi semakin meningkat. Kombinasi 

faktor anthropogenik dan alam sering merupakan penyebab terjadinya longsor 

yang memakan korban jiwa dan kerugian harta benda. Upaya mitigasi 

diperlukan untuk meminimalkan dampak bencana longsor. 

Tanah longsor adalah proses perpindahan massa batuan (tanah) akibat gaya 

berat (gravitasi). Longsor terjadi karena adanya gangguan kesetimbangan gaya 

yang bekerja pada lereng yakni gaya penahan dan gaya peluncur. Gaya peluncur 

dipengaruhi oleh kandungan air, berat masa tanah itu sendiri berat beban 

bangunan. Ketidakseimbangan gaya tersebut diakibatkan adanya gaya dari luar 

lereng yang menyebabkan besarnya gaya peluncur pada suatu lereng menjadi 

lebih besar daripada gaya penahannya, sehingga menyebabkan masa tanah 

bergerak turun (Naryanto, 2011).
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 Tanah longsor terjadi karena dua faktor utama yaitu faktor pengontrol dan 

faktor pemicu. Faktor pengontrol adalah faktor-faktor yang memengaruhi 

kondisi material itu sendiri seperti kondisi geologi, kemiringan   lereng, litologi,   

sesar   dan   kekar pada batuan. Faktor pemicu adalah faktor yang menyebabkan 

bergeraknya material tersebut seperti curah hujan, gempa bumi, erosi kaki lereng 

dan aktivitas manusia (Naryanto, 2013). 

Lereng pada ruas jalan merupakan daerah potensial longsoran yang 

disebabkan tidak seimbangnya gaya yang bekerja dari lereng tersebut. Keadaan 

lereng seperti ini dikarenakan adanya pemotongan lereng saat pembuatan jalan. 

Pemotongan jalan membuat berubahnya geometri lereng sehingga keadaan 

lereng yang stabil akan terganggu karena pembuatan akses suatu jalan dan 

akhirnya pada saat keadaan hujan membuat lereng longsor. 

Menurut Peta Rawan Longsor Kabupaten Agam, ruas jalan Malalak yang 

ada di Kecamatan Malalak merupakan salah satu zona yang memiliki kerentanan 

gerakan tanah yang tinggi dimana perlu diberikan perhatian khusus dalam 

penentuan keamanan dari pembuatan lerengnya dalam tujuan pembuatan jalan. 

Perlunya diberikan perhatian khusus lereng ruas jalan Malalak pada 

Kecamatan Malalak tidak terlepas dari fungsinya sebagai jalur alternatif yang 

menghubungkan kota Padang dengan Kota Bukittinggi, dimana bagi masyarakat 

merupakan jalur yang sangat bermanfaat ditandai dengan banyaknya aktivitas 

transpotasi. Dengan adanya longsor pada dinding lereng ruas jalan Malalak, 

tentu dapat menimbulkan resiko baik materil ataupun korban jiwa, terutama saat 

hujan datang. 
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 Pemilihan lokasi longsor pada ruas jalan Malalak Kecamatan Malalak 

sebagai penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegiatan observasi yang dilakukan 

oleh penulis, dimana penulis telah melakukan observasi kelokasi penelitian pada 

tanggal 21 mei 2017. Hasil observasi, terdapat 12 titik longsor di sepanjang ruas 

jalan Malalak yang diperkirakan terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

longsoran pada ruas jalan Malalak seperti: kondisi lapisan lereng dalam keadan 

jenuh akibat curah hujan yang tinggi ataupun banyaknya aliran mata air yang 

ditandai adanya aliran air pada ruas jalan Malalak dan dinding lereng, 

kemiringan lereng yang curam, perubahan tataguna lahan, dan juga getaran yang 

terjadi pada ruas jalan Malalak. 

Oleh karena itu, agar mengurangi resiko yang timbul baik berupa materil 

maupun korban jiwa, penting dilakukan sebuah penelitian untuk mengurangi 

hal-hal tersebut. Sehingga nantinya dapat dilakukan dengan mudah mitigasi 

bencana longsor kepada masayarakat sekitar. 

Berdasarkan masalah di atas penulis ingin membahas terjadinya 

kelongsoran lebih lanjut dalam sebuah kajian penelitian dengan judul “ Evaluasi 

Geoteknik Lereng pada Ruas Jalan Malalak KM 36 Kecamatan Malalak 

Kabupaten Agam Provinsi Sumatera Barat” 

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut: 

1. Terdapat beberapa titik longsoran pada ruas jalan Malalak di Kecamatan 

Malalak, Kabupaten Agam dengan berbagai kondisi dan jenis longsoran. 
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2. Adanya perubahan tataguna lahan seperti lahan pertanian dan pembuatan 

jalan raya. 

3. Ruas jalan Malalak merupakan salah satu zona yang memiliki kerentanan 

gerakan tanah yang tinggi. 

4. Keadaan lereng pada saat kering dan jenuh juga mempengaruhi kestabilan 

lereng tersebut. 

C. Batasan Masalah 

  Karena luasnya cangkupan penelitian dan keterbatasan penulis baik dari 

segi waktu dan biaya maka penelitian dibatasi hanya kepada: 

1. Penelitian ini difokuskan pada salah satu titik longsor yang berada di 

kawasan ruas jalan Malalak KM 36 tepatnya pada koordinat S= 00° 20.343' 

E= 100° 18.671' 

2. Evaluasi geoteknik hanya dilakukan dengan menghitung stabilitas lereng 

jalan. 

3. Metode analisis menggunakan fellenius dengan perhitungan melalui 

software Slide 6.0 dan perhitungan manual dalam melakukan perhitungan 

stabilitas lereng. 

4. Model kelongsoran diasumsikan berbentuk circular. 

5. Faktor ekonomis, sosial, budaya dan faktor-faktor lainya tidak dibahas dalam 

penelitian. 

D. Rumusan Masalah 

    Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang sudah dibahas di atas 

maka penulis merumuskan permasalahan yaitu: 
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1. Bagaimana geometri aktual lereng pada ruas jalan Malalak KM 36 tepatnya 

di koordinat S= 00° 20.343' E= 100° 18.671' di Kecamatan Malalak? 

2. Berapakah nilai sifat fisik dan mekanik tanah (bobot isi kering,bobot isi 

jenuh, kohesi, sudut geser dalam)? 

3. Berapakah nilai faktor keamanan lereng pada ruas jalan Malalak KM 36 

tepatnya di koordinat S= 00° 20.343' E= 100° 18.671' di Kecamatan Malalak 

pada saat keadaan aktual, jenuh dan saat diberi beban getaran berupa gempa? 

4. Bagaimana cara penanganan lereng untuk kondisi lereng yang tidak aman 

pada ruas jalan Malalak KM 36 tepatnya di koordinat S= 00° 20.343' E= 100° 

18.671' di Kecamatan Malalak? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendapatkan geometri lereng pada ruas jalan Malalak KM 36 

tepatnya di koordinat S= 00° 20.343' E= 100° 18.671' di Kecamatan Malalak. 

2. Untuk mengungkapkan sifat fisik dan mekanik batuan dan tanah (bobot isi 

kering, bobot isi jenuh, kohesi, sudut geser dalam). 

3. Untuk mendapatkan nilai faktor kemanan lereng pada ruas jalan Malalak KM 

36 tepatnya koordinat S= 00° 20.343' E= 100° 18.671' di Kecamatan Malalak 

aktual, jenuh dan saat diberi beban getaran berupa gempa. 

4. Membuat solusi penanganan lereng untuk kondisi lereng yang tidak aman 

pada ruas jalan Malalak KM 36 tepatnya di koordinat S= 00° 20.343' E= 100° 

18.671' di Kecamatan Malalak  dengan beberapa simulasi keadaan untuk 

meningkatkan faktor keamanan lereng. 



6 

 

 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

   Adapun manfaat yang diperoleh setelah melakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penulis dapat mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari pada saat 

perkuliahan. 

2. Sebagai referensi dan tambahan bahan bacaan pada Jurusan Teknik 

Pertambangan Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

3. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang analisis faktor keamanan 

dari sebuah lereng. 

4. Sebagai masukan dalam perencangan lereng ideal pada ruas jalan Kecamatan 

Malalak dan pemetaan zona titik longsor. 

5. Sebagai dasar pembuatan mitigasi bencana longsor di daerah penelitian. 

G. Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

   Secara geografis titik longsoran terletak pada koordinat S= 00° 20.343' E= 

100° 18.671' yang termasuk kedalam wilayah Kecamatan Malalak, Kabupaten 

Agam seperti yang terlihat pada Gambar 1. Kabupaten Agam merupakan salah 

satu dari 19 kabupaten/kota yang ada di Propinsi Sumatera Barat yang terletak 

antara 00001’34” – 00028’43” Lintang Selatan dan 99046’39” – 100032’50” 

Bujur Timur.  Luas Wiayah Kabupaten Agam adalah ± 2.232,30 Km2 atau 

hanya sekitar 5,29% dari luas wilayah Propinsi Sumatera Barat (42.229,04 

Km2) dengan Ketinggian 0 – 2891 Mdpl.  
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  Sumber: album peta rtrw Kabupaten Agam 2010-2030 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Untuk mencapai lokasi tersebut dapat melalui beberapa alternatif perjalanan 

seperti yang terlihat pada Gambar 2 yaitu: 

1. Jalur darat, melalui rute Padang – Pariaman – Malalak sejauh  70 km. 

 Pada jalur ini kita akan menempuh jalan dengan melalui beberapa kota 

diantaranya Kota Padang, Kota Pariaman dan Kabupaten Pariaman lalu sampai 

di Kabupaten Agam yang merupakan lokasi penelitian. Jalur ini memakan waktu 

yang agak lebih lama dari jalur lainnya yaitu kurang lebih 2,5 jam karena jalur 

ini agak memutar. 
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2. Jalur darat, melalui Padang – Sicincin – Malalak sejauh 60 km. 

 Pada jalur ini, rute yang ditempuh juga melalui jalur darat. Namun lebih 

terasa singkat dikarenakan tidak memutar dan memakan waktu setengah jam 

lebih cepat dari pada jalur   

yang pertama. 

 

Gambar 2. Peta Kesampaian Daerah Penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka didapat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Geometri lereng yang didapatkan setelah pengukuran di lapangan yaitu tinggi 

lereng 13,88 m, sudut lereng 59� serta dengan 2 lapisan tanah. 

2. Berdasarkan hasil pengujian sampel di laboratorium, maka didapatkan data 

sifat fisik dan mekanik masing-masing material. Pengujian sifat fisik sampel 

Lapisan 1, berat isi = 1,377 gram/cm3, berat isi kering = 0,989 gram/cm3, 

kadar air = 39,1 % sedangkan sifat mekanik sampel, kohesi = 0,16 kg/cm2 

dan sudut geser dalam 25,1°. Pengujian sifat fisik sampel Lapisan 2, berat isi 

= 1,8367 gram/cm3, berat isi kering = 1,3265 gram/cm3, kadar air = 38,7 % 

sedangkan sifat mekanik sampel, kohesi = 0,1862 kg/cm2 dan sudut geser 

dalam 28°. 

3. Berdasarkan hasil analisis stabilitas lereng yang telah dilakukan, maka 

didapatkan faktor kemanan yaitu FK aktual dari lereng yaitu 1,056, FK 

kondisi kering = 1,246 (Kritis), FK kondisi jenuh = 0,743 (tidak aman), FK 

kondisi gempa = 0,866 (tidak aman). 

4. Penanggulangan lereng yang dilakukan yaitu dengan mengubah geometri 

lereng dengan rekomendasi geometri lereng dengan ketinggian 13,88 m dan 

sudut 400. Adapun rician faktor keamanan yang dihasilkan yaitu FK kondisi 

kering = 1,715 (aman), FK kondisi natural = 1,446 (aman), FK kondisi jenuh 
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= 1,148 (kritis), FK kondisi gempa = 1,139 (kritis). Selain itu upaya lain yang 

bisa dilakukan untuk penanganan lereng yang masih dalam kondisi tidak 

aman setelah dilakukan simulasi dengan mengubah geometri lereng antara 

lain: 

a. Penanganan air bawah permukaan yang melalui lereng dapat dikakukan 

dengan beberapa hal seperti sumur dalam, penyalir tegak ( saluran tegak), 

Penyalir datar ( saluran datar), Sumur pelega, saluran pemotong, elektro 

osmosis. 

b. Upaya penanganan air permukaan yang melalui lereng dapat dilakukan 

dengan beberapa hal seperti menanam tumbuhan, membuat saluran 

terbuka, menutup rekahan, perbaikan permukaan lereng. 

c. Upaya penanggulangan yang bersifat mengikat atau menahan massa tanah 

yang bergerak dapat dilakukan dengan beberapa hal seperti bronjong, 

tembok penahan, sumuran, dinding penopang isian batu (buttress). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis permasalahan yang ditemui, maka saran yang dapat 

penulis berikanan sebagai berikut: 

1. Diperlukannya penelitian yang lebih mendetail lagi, agar mendapatkan hasil 

yang lebih maksimal terutama dalam pengambilan sampel. 

2. Perlu dilakukan penanganan lereng dengan cara lain yang memiliki faktor 

kemanan rendah atau kritis terutama saat kondisi jenuh dan gempa. 
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3. Keberadaan air berpengaruh signifikan  terhadap  kemantapan  lereng, 

sehingga perlu untuk terus dilakukan langkah antisipasi seperti penanaman 

tumbuhan di lereng yang gundul dan membuat saluran terbuka. 

4. Perlu adanya rambu-rambu bahaya longsor sebagai pengetahuan bagi 

masyarakat tentang keadaan lereng.  
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